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WORKSHOP TANGGAP BENCANA DALAM RANGKA PERSIAPAN 

SEKOLAH SIAGA BENCANA DI SMP NEGERI 1 BANTUL  
 

Gardyas Bidari Adninda1), Nurbayti2) 
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2) Fakultas Ekonomi dan Sosial, Universitas AMIKOM Yogyakarta 
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Abstrak 

 

Gempa bumi yang terjadi pada tahun 2006 di Kabupaten Bantul menelan banyak korban jiwa dan 

materi. Gempa tersebut diketahui memiliki siklus berulang sekitar 50 tahun sekali sehingga sangat 

dimungkinkan akan terjadi pengulangan gempa bumi dengan skala yang cukup besar. Karena 

lokasinya yang berisiko tinggi terkena dampak gempa bumi, masyarakat Kabupaten Bantul perlu untuk 

diberi pembekalan mengenai manajemen bencana. Termasuk di dalamnya adalah respon cepat dan 

tepat ketika bencana terjadi. Sesuai dengan arahan Rencana Nasional Penanggulangan Bencana 

Tahun 2015-2019 dan Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana no 4 tahun 2012, 

SMP Negeri 1 Bantul berencana untuk mempersiapkan sekolahnya untuk menjadi Sekolah Siaga 

Bencana. Program pengabdian masyarakat ini menjadi program inisiasi pembentukan Sekolah Siaga 

Bencana di SMP Negeri 1 Bantul yang dilakukan melalui dua kegiatan. Pertama adalah pembekalan 

materi mengenai manajemen kebencanaan untuk para siswa yang diikuti dengan participatory mapping 

penentuan jalur evakuasi bencana. Kedua program tersebut diharapkan dapat menjadi sebuah awal 

yang baik untuk Program Sekolah Siaga Bencana bagi SMP Negeri 1 Bantul. 

 

Kata kunci : participatory mapping, manajemen bencana, sekolah siaga bencana 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Indonesia merupakan wilayah yang termasuk 

ke dalam lingkaran ring of fire. Wilayah ini 

terletak di atas pertemuan 3 Lempeng Eurasia, 

Lempeng Asia, dan Indo-Australia. Lokasi ini 

membuat Indonesia menjadi wilayah yang 

memiliki risiko bencana yang tinggi, terutama 

gempa bumi. Selain itu, kondisi ini juga 

mempengaruhi adanya bencana lain seperti 

tanah longsor, banjir, puting beliung, dan 

bencana alam lainnya. 

 

Pada tahun 2006, terjadi gempa bumi yang 

cukup besar di wilayah Kabupaten Bantul. 

Lokasinya terletak di pertemuan sesar Sungai 

Opak dan Oya. Gempa bumi dengan skala 6,4 

richter tersebut memberikan dampak yang 

cukup besar. Gempa tersebut menelan cukup 

banyak korban, baik materi maupun jiwa.  

 

Dilihat dari riwayatnya, gempa bumi ini 

ternyata adalah gempa bumi yang dulunya 

pernah terjadi sekitar 50 tahun yang lalu. Oleh 

karena itu, gempa bumi ini memiliki  

 

 

kemungkinan yang sangat besar merupakan 

gempa bumi yang memiliki siklus sekitar 50 

tahun sekali. Ditambah lagi dengan 

kemungkinan gempa bumi dengan skala kecil 

lainnya. 

 

SMP N 1 Bantul merupakan salah satu SMP di 

Bantul yang terdampak gempa tahun 2006. 

SMP yang memiliki jumlah kelas 30 untuk 

kelas 1 sampai 3 ini memiliki cukup banyak 

siswa. Selama ini, kurikulum pendidikan masih 

belum menyinggung mengenai kebencanaan. 

Para siswa dan tenaga pendidik masih belum 

memiliki kesadaran yang tinggi akan adanya 

manajemen bencana. Untuk menghindari 

terjadinya korban ketika bencana terjadi, para 

siswa, guru, dan tenaga kependidikan lainnya 

perlu untuk diberikan pengetahuan tentang 

kebencanaan guna memberikan pengetahuan 

yang dibutuhkan apabila terjadi bencana di 

kawasan sekolah. 

 

Dalam Rencana Nasional Penanggulangan 

Bencana 2015-2019 telah dicanangkan adanya 

rencana implemetasi kesiapsiagaan bencana di 

mailto:gardyasadninda@amikom.ac.id1
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setiap sekolah dan madrasah yang berupa 

Program Sekolah Aman dan Materi Ajar 

Pendidikan Bencana. Selain itu di dalam 

agenda prioritasnya yang nomor 8 juga 

disebutkan adanya proses revolusi karakter 

bangsa melalui kebijakan penataan kembali 

kurikulum pendidikan nasional untuk 

mengembangkan budaya aman bencana, 

melalui penerapan kurikulum kebencanaan, 

Sekolah atau Madrasah Aman Bencana, dan 

pengembangan IPTEK dalam kebencanaan. Di 

lain pihak, BNPB (Badan Nasional 

Penanggulanga Bencana) juga memiliki 

program yang serupa untuk mengurangi 

terjadinya korban bencana. Program yang 

disarankan oleh BNPB adalah Sekolah Siaga 

Bencana yang sudah dietapkan di dalam 

Peraturan Kepala BNPN no 4 Tahun 2012. 

 

Dalam rangka menginisiasi pembentukan 

Sekolah Siaga Bencana, dibuatlah kerjasama 

program pengabdian masyarakat ini guna 

memberikan pengetahuan mendasar mengenai 

kebencanaan. Selain itu kegiatan ini juga 

dimaksudkan untuk meningkatkan kecakapan 

dalam menghadapi bencana secara cepat dan 

tepat. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

 

Kegiatan workshop dilaksanakan pada Hari 

Jumat, 5 Oktober 2018 selama 2 sesi. Kedua 

sesi tersebut dilaksanakan dalam waktu satu 

hari dan diikuti oleh 40 siswa beserta beberapa 

guru. 

 

Workshop sesi pertama lebih difokuskan pada 

pemberian materi guna memberikan 

pemahaman kepada siswa tentang materi 

kebencanaan. Sesi kedua dilaksanakan 

berikutnya dengan tema participatory mapping. 

Kegiatan ini berfokus pada pembuatan peta 

evakuasi bencana yang dibuat sendiri oleh 

siswa SMP N 1 Bantul. Workshop sesi kedua 

mendatangkan narasumber atau fasilitator 

pembuatan participatory mapping yang ahli di 

bidang pemetaan untuk kebencanaan. 

 

Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat 

dilakukan dalam dua tahapan. Pertama adalah 

persiapan workshop dan participatory mapping 

dan kedua adalah pelaksanaan workshop dan 

participatory mapping. 

Adapun metode pada tahapan 

persiapan adalah sebagai berikut : 

1. Tim pengabdian masyarakat melakukan 

survei dan berkoordinasi dengan Kepala 

SMP N 1 Bantul. Koordinasi bertujuan 

untuk mendiskusikan rencana perintisan 

sekolah tanggap bencana di SMP N 1 

Bantul. Pada tahapan ini diperoleh 

keterangan bahwa SMP N 1 Bantul akan 

membuat program sekolah siaga bencana.  

2. Tim pengabdian masyarakat 

mempersiapkan materi kebencanaan yang 

akan disampaikan kepada para peserta. 

3. Tim pengabdian masyarakat 

mempersiapkan bahan-bahan untuk 

participatory mapping. 

 

Metode kedua adalah pelaksanaan workshop 

dan participatory mapping yang akan 

dilaksanakan dalam dalam dua sesi sebagai 

berikut : 

1. Sesi pertama adalah memberikan materi 

kepada peserta workshop beserta sesi 

tanya jawab untuk para peserta. 

2. Sesi kedua adalah pelaksanaan 

participatory mapping yang akan 

dilakukan selanjutnya 

 

Berikut ini merupakan alur kegiatan 

pengabdian masyarakat dengan judul 

Workshop Tanggap Bencana Dalam Rangka 

Persiapan Sekolah Siaga Bencana di SMP 

Negeri 1 Bantul. Area yang diberi garis putus-

putus menjelaskan area pengabdian masyarakat 

yang telah dilaksanakan. 

 

 

 
Gambar 1. Diagram Alur Pola Pikir Kegiatan 

Pengabdian Masyarakat (Sumber:analisis tim, 

2018). 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Proses pengabdian masyarakat dilakukan 

dalam dua sesi. Sesi pertama dilaksanakan oleh 

tim dengan keahlian di bidang manajemen 

bencana. Proses yang akan dilakukan adalah 

dengan memberikan materi mengenai 

kebencanaan. Materi tersebut berisikan tentang 

bencana yang rawan terjadi di lokasi sekolah, 

mitigasi bencana, persiapan bencana, respon 

bencana, dan recovery pasca bencana. 

 

Selanjutnya dilaksanakan sesi kedua, dengan 

tim mengundang narasumber yang memiliki 

keahlian di bidang participatory mapping. 

Salah satu fungsi dari narasumber adalah 

menjelaskan dan memandu participatory 

mapping, yang mempunyai fungsi lebih rinci 

sebagai berikut : 

1. Memberikan penjelasan mengenai prinsip-

prinsip participatory mapping. 

2. Memberikan arahan mengenai pembuatan 

peta. 

3. Memandu proses pelaksanaan 

participatory mapping. 

 

Edukasi Tentang Kebencanaan 

 

Pemberian edukasi mengenai kebencanaan 

merupakan tahapan penting untuk membangun 

kesadaran siswa terhadap adanya bencana. 

Edukasi ini juga penting dalam hal 

pembentukan sekolah siaga bencana sesuai 

arahan Rencana Nasional Penanggulangan 

Bencana Tahun 2015-2019 dan Peraturan 

Kepala Badan Nasional Penanggulangan 

Bencana no 4 tahun 2012. Untuk membentuk 

sekolah siaga bencana, siswa perlu terlebih 

dahulu memiliki bekal pengetahuan mengenai 

bencana, baik itu teori dan prakteknya. 

 

Siswa SMP Negeri 1 Bantul pada dasarnya 

sudah mengerti akan risiko bencana yang sering 

terjadi di lingkungan tempat tinggalnya. 

Terutama bencana gempa bumi yang frekuensi 

kejadiannya cukup sering.  Pada saat proses 

edukasi, sebagian besar siwa sudah memahami 

tentang risiko dan pengertian dari bencana 

gempa bumi. Begitu pula dengan efek-efek 

yang terjadi pasca bencana terjadi. Beberapa 

siswa juga masih mengingat kondisi ketika 

gempa bumi pada tahun 2006 terjadi. Hampir 

seluruh siswa dapat berinteraksi aktif ketika 

diberikan edukasi mengenai bencana dan juga 

siklus manajemennya.  

 

Kondisi yang masih kurang dipahami oleh 

siswa adalah pada respon awal ketika terjadi 

bencana dan mitigasi sebelum terjadi bencana. 

Sebagian besar siswa masih melakukan respon 

penyelamatan diri dengan cara yang kurang 

tepat. Seperti misalnya berlari keluar gedung 

ketika gempa bumi terjadi. Hal ini justru 

membahayakan diri, khususnya apabila gempa  

bumi terjadi dengan skala yang cukup besar. 

 

Sebagian besar siswa masih belum terbiasa 

untuk melakukan respon yang benar. Padahal, 

terdapat beberapa respon terhadap bencana 

alam gempa bumi yang perlu untuk dipahami 

semua siswa. Beberapa respon tersebut telah 

disebutkan di dalam buku saku sekolah siaga 

bencana yang diterbitkan oleh Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana. Diantaranya adalah 

wajib untuk berlindung di bawah meja apabila 

ada gempa bumi, menjauhi kaca dan barang-

barang yang mudah jatuh, dan segera berlari 

keluar apabila gempa bumi telah reda. 

 

Pada awalnya siswa masih sedikit kesulitan 

untuk menghafalkan dan memahami proses 

respon yang benar. Setelah adanya media 

edukasi untuk menghafal yang lebih mudah, 

yaitu melalui lagu, siswa menjadi lebih cepat 

menghafalkan skema respon tersebut. 

 

Berikut ini merupakan gambar pemberian 

materi mengenai kebencanaan pada sesi 

pertama. 

  

 
Gambar 2. Edukasi Mengenai Manajemen 

Bencana (Sumber:dokumentasi tim, 2018). 

 

Berdasarkan hasil dari sesi pertama, sebagian 

besar siswa sudah mengetahui pengetahuan 

yang berhubungan dengan kebencanaan. Akan 
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tetapi pada saat proses pembiasaan disi untuk 

melakukan respon terhadap gempa yang benar, 

masih dinilai sulit. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan edukasi dan simulasi secara berulang 

sehingga siswa kemudian menjadi terbiasa 

untuk melakukan respon yang benar. 

 

Proses Participatory Mapping 

 

Kegiatan participatory mapping termasuk ke 

dalam kategori mitigasi bencana dalam siklus 

manajemen bencana. Kegiatan ini merupakan 

sebuah praktek hasil tindak lanjut dari 

pemberian edukasi bencana setelah serangkaian 

kegiatan edukasi yang telah dijelaskan pada sesi 

sebelumnya. Praktek ini bertujuan untuk 

membuat jalur evakuasi yang ada di SMP 

Negeri 1 Bantul dan kemudian meletakkan 

penanda-penanda khusus yang berjaitan dengan 

jalur evakuasi. 

 

Berikut ini merupakan gambar participatory 

mapping pada sesi kedua. 

 

 
Gambar 3. Proses Participatory Mapping 

(Sumber:dokumentasi tim, 2018). 

 

Proses participatory mapping diawali dengan 

penjelasan mengenai mitigasi bencana. 

Narasumber menjelaskan kegiatan-kegiatan 

dan pembangunan apa saja yang dapat 

dilakukan untuk menanggulangi bencana, 

terutama gempa bumi. Pada saat proses ini 

dilakukan, mahasiswa duduk dan 

mendengarkan dengan seksama. Proses 

selanjutnya adalah pembentukan kelompok 

untuk melakukan diskusi penentuan jalur 

evakuasi. Setiap kelompok siswa diberikan peta 

sekolah, spidol berwarna, dan stiker titik 

kumpul. Siswa kemudian berdiskusi 

menentukan titik kumpul dan jalur evakuasi 

yang mereka rasa lebih efisien. Dari kelompok-

kelompok tersebut, ditentukan satu jalur yang 

paling efisien menurut versi siswa. Masing-

masing siswa diberikan 2 stiker untuk memilih 

peta yang paling efisien tersebut. Penentuannya 

berdasarkan stiker paling banyak yang ditempel 

siswa ke dalam peta. 

 

Participatory mapping ini sangat bermanfaat 

untuk pembuatan peta jalur evakuasi bencana. 

Pembuatan peta secara partisipatif bersama 

dengan siswa akan memberikan hasil yang 

lebih positif dan mudah dipahami oleh siswa. 

Hal ini dikarenakan siswa sendiri yang  Proses 

ini termasuk ke dalam proses mitigasi bencana. 

Fungsinya adalah supaya siswa yang sehari-

harinya berkegiatan di tempat tersebut mengerti 

dan memahami secara jelas jalur evakuasi 

bencana yang ada di lingkungannya. 

Harapannya ketika bencana terjadi, siswa 

dengan sadar dapat menemukan secara 

langsung jalur evakuasinya dan bisa langsung 

berjalan menuju titik kumpul. 

 

Berikut ini merupakan gambar peta materi 

participatory mapping pada sesi kedua. 

 

 
Gambar 4. Proses Penempelan Penanda Jalur 

Evakuasi  

(Sumber:dokumentasi tim, 2018). 
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Berikut ini merupakan gambar penempelan 

penanda evakuasi bencana pada sesi kedua. 

 

 
Gambar 5. Proses Penempelan Penanda Jalur 

Evakuasi 

(Sumber:dokumentasi tim, 2018). 

 

Berikut ini merupakan gambar seluruh peserta 

pada akhir sesi pengabdian masyarakat. 

 

 
Gambar 6. Foto Akhir Setelah Selesai 

Pembuatan Participatory Mapping 

(Sumber:dokumentasi tim, 2018). 

 

 

4. PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil dari kegiatan pengabdian 

masyarakat, dapat disimpulkan beberapa hal. 

Yang pertama adalah pengetahuan siswa 

mengenai bencana sudah cukup memadahi. 

Siswa memahami pengertian bencana, risiko, 

dan kerentanan bencana. Mereka juga sudah 

cukup memahami jenis-jenis bencana yang ada 

di Indonesia, terutama bencana yang sering 

terjadi di lingkungan mereka, yaitu gempa 

bumi. Akan tetapi beberapa hal yang berkaitan 

dengan manajemen bencana seperti respon dan 

mitigasi bencana belum terlalu dipahami oleh 

siswa. 

 

Kedua, siswa akan lebih mudah memahami 

materi apabila diberikan media yang nyata dan 

menarik. Bukti nyata tersebut adalah pada saat 

sesi pertama, narasumber menjelaskan tentang 

manajemen bencana. Pada bagian respon aksi 

cepat tanggap terhadap bencana dijelaskan, 

siswa terlihat sedikit bingung dan kesulitan 

untuk memahami materi. Kemudian setelah 

dipaparkan lagu mengenai respon tanggap 

bencana yang telah dibuat oleh BNPB, lalu 

siswa menyanyikan lagu bersama-sama, 

mereka langsung dapat menghafalkan respon 

tersebut dengan cepat. 

 

Ketiga, siswa lebih tertarik dan bersemangat 

untuk terlibat dalam sebuah kegiatan 

dibandingkan dengan hanya mendengarkan. 

Pada sesi kedua, siswa terlihat antusias untuk 

membuat peta jalur evakuasi. Mereka 

berdiskusi untuk menentukan jalur yang tepat 

menuju titik kumpul. Selain itu, kegiatan 

penentuan jalur yang terbaik juga dilaksanakan 

oleh siswa dengan cara menempelkan stiker 

yang telah dibagikan ke dalam peta terbaik 

menurut versi mereka. Kegiatan semacam ini 

membuat siswa antusias untuk belajar dan 

berdiskusi sehingga memberikan efek yang 

lebih panjang dibandingkan dengan hanya 

duduk dan mendengarkan. 

 

Berikut ini merupakan diagram siklus 

manajemen bencana dan korelasinya dengan 

kegiatan pengabdian masyarakat. 

 

 
 

Gambar 7. Diagram Siklus Manajemen Bencana 

dan Korelasinya dengan Kegiatan Pengabdian 

Masyarakat 

(Sumber:analisis tim, 2018). 
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Workshop Tanggap Bencana Dalam Rangka 

Persiapan Sekolah Siaga Bencana di SMP 

Negeri 1 Bantul ini sangat bermanfaat untuk 

pada siswa secara keseluruhan supaya dapat 

memahami risiko bencana yang ada di 

lingkungannya. Selain itu siswa dapat 

memahami manajemen bencana guna 

menghadapi bencana yang sering terjadi di 

lingkungan mereka. Partisipasi langsung oleh 

siswa dalam proses manajemen bencana 

diharapkan dapat membentuk pemahaman 

kebencanaan yang melekat dan kepedulian 

siswa terhadap manajemen bencana. Diagram 

di bawah ini menunjukkan siklus manajemen 

bencana. Bagian yang diberi garis putus-putus 

adalah fokus utama dari kegiatan pengabdian 

masyarakat. Sedangkan garis lurus 

mengindikasikan bagian dari siklus manajemen 

bencana yang sudah dipahami dengan baik oleh 

siswa. Dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

pengabdian masyarakat ini tepat sasaran karena 

berfokus pada bagian-bagian yang belum 

terlalu dipahami oleh siswa. 
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